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“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan
yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki
dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan
perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan
perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan  yang memelihara
kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah,
Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar. "

I Al-Ahzab (33): 35
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Disempurnakan (EYD).

xi



ABSTRAK

Islam adalah sebuah agama sosial revolutif yang menjadi tantangan yang
mengancam struktur yang menindas saat ini di dalam maupun di luar Arab.
Tujuan dasarnya adalah persaudaraan, kesetaraan dan keadilan sosial, namun
praktek-praktek kebiasaan yang berkembang selama ini cenderung mengekalkan
mitos dominasi laki-laki atas perempuan.

Keterbatasan dan kesempitan medan gerak perempuan kerapkali
dijustifikasi oleh pemahaman literal umat terhadap doktrin dan ajaran Islam.
Tidak jarang ayat-ayat Al-Quran dijadikan dasar untuk menolak gagasan
kesetaraan antara laki-laki dan perempuan karena memang ada sejumlah ayat
yang secara literal potensial untuk dijadikan alasan itu. Dominasi laki-laki atas
perempuan sangat subur dikonstruksi oleh penafsiran yang bias gender yang
kebanyakan penafsirnya adalah laki-laki. Argumen-argumen tafsir atas ayat
sosiologis yang bersifat kontekstual dipatenkan menjadi ayat-ayat teologis yang
bersifat absolut. Maka penafsiran kembali bahkan rekonstruksi tafsir teks menjadi

suatu keharusan.

xii
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perdebatan tentang hubungan laki-laki dan perempuan baik dalam wacana
keislaman maupun non keislaman yang umumnya dikenal dengan istilah gender,
seringkali menyangkut realitas ketidakadilan dan diskriminasi yang timbul karena
perbedaan jenis kelamin. Problem kemanusiaan ini berakar dari kepercayaan
superioritas laki-laki atas perempuan. Hal ini menimbulkan anggapan bahwa ada
perbedaan yang esensial antara laki-laki dan perempuan yang tercermin dalam
pencipfaan, kemampuan dan fungsi dalam masyarakat, kemudahan untuk
mencapai petunjuk Al-Qur'an dan pahala yang diberikan kepada mereka di
akhirat.'

Kaum laki-laki lebih unggul dan lebih penting daripada perempuan,
memiliki sifat pemimpin dan pengemban, mempunyai kemampuan besar untuk
menjalankan tugas-tugas yang tidak bisa dikerjakan oleh perempuan.
Konsekuensinya, laki-laki lebih manusia, betul-betul mempunyai pilihan aktivitas,

pekerjaan dan partisipasi sosial, politik dan ekonomi berdasarkan individualitas,

. . . .2
motivasi dan kesempatan sebagai manusia.

! Amina Wadud Muhsin, Quran Menurut Perempuan, Meluruskan Bias Gender dalam
Tradisi Tafsir, Terj. Abdullah Ali, (Jakarta: PT. Serambi [Imu Semesta, 2001), him. 41

2 Ibid., him. 42



Anggapan demikian telah mempengaruhi posisi perempuan dalam
masyarakat baik tradisional maupun modern yang biasanya menganut sistem
patriarkat.® Perempuan dalam kepercayaan masyarakat dan budaya pra-Islam pada
umumnya sebagai sosok jahat dalam kodratnya dan diciptakan untuk memperdaya
manusia.* Perempuan seringkali diukur bardasarkan kemanfaatan terhadap laki-

laki terutama sebagai alat reproduksi.

Superioritas dan dominasi laki-laki dilatarbelakangi oleh realitas yang
terkait dengan peperangan. Peperangan antar suku-suku melibatkan laki-laki
secaral dominan karena kekuatan fisiknya lebih besar daripada perempuan.
Peperangan mengakibatkan berkurangnya jumlah laki-laki dan berlebihnya jumlah
perempuan sehingga seorang laki-laki bisa menikahi lebih dari seorang istri
bahkan tanpa batas tertentu.’

Masa Arab jahiliyah, tempat diturunkannya Islam, menganut tradisi-
tradisi yang sangat merendahkan kemanusiaan perempuan. Tradisi-tradisi itu
antara lain adalah pembunuhan bayi perempuan, zihar, poligami tanpa batas,
kekerasan dalam perkawinan, perceraian yang semena-mena, penolakan waris
bagi perempuan dan bahkan pewarisan perempuan kepada kerabatnya termasuk

anak laki-lakinya sendiri. Setelah kedatangan Islam beberapa tradisi segera

dilarang secara tegas dan dihapus dan beberapa lagi dimodifikasi dan diakui

3 o . . .

Sistem masyarakat yang dalam pola relasi gender memberikan peran menonjol kepada

laki-laki dalam berbagai aspek kchidupan. Lihat Nasarudin Umar, Argumen Kesetaraan Gender
Perspektif Al-Quran, ( Jakarta: Paramadina, 1999), him. 82

4 Muhammad Asadi, “Penulisan Ulang sejarah Perempuan: Al-Qur’an dan Masalah
Kebebasan Perempuan”, Jurnal Al Huda Vol. 2, No 5, 2001, him. 10

> Aksin Wijaya, Menggugat Otentisitas Wahyu Tuhan, Kritik atas Nalar Tafsir Gender,
(Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2004), him. 137



pelaksanaannya demi keadilan terhadap perempuan, seperti poligami tanpa batas
dimodifikasi menjadi poligami dengan batasan empat orang istri.

Islam adalah sebuah agama tauhid sosial revolutif. Dalam ajaran-ajarannya
terkandung prinsip-prinsip dasar kemanusiaan seperti persaudaraan universal,
kesetaraan, kebebasan dan keadilan sosial.” Islam mengancam dan menentang
struktur ketidakadilan dan diskriminasi atas dalih perbedaan status sosial,
kekayaan, jenis kelamin dan lain-lain. Tinggi atau rendah derajat sescorang hanya
ditentukan oleh kualitas ketaqwaannya.

Namun demikian, pada saat Islam melewati fase-fase feodal dalam sejarah,
semangat ini menjadi sira. Pesan Al-Qur’an tentang keadilan dan kesetaraan
tidak lagi mendapat perhatian yang intens.®

Keadaan ini terus berlanjut sepanjang sejarah Islam hingga muncullah
bet;érapa pemikir Islam yang bersikap kritis terhadap pola relasi gender dalam
masyarakat muslim yang tidak sejalan dengan semangal Al-Qur’an pada masa

nabi. Beberapa diantara mereka adalah Asghar Ali Engineer, Fatimah Mernissi,

Riffat Hassan, Amina Wadud Muhsin dan lain-lain.

¢ Mohammad Zuhri, Hukum Islam dalam Lintasan Sejarah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1996), him. 6-7

7 Ashgar Ali Engincer, Islam dan Teologi Pembebasan, Terj. Agung Prihantoro,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cct.ke-2, 1999), him. 33

® Philip K. Hitti sebagaimana kutipan Ashgar Ali Engineer mengatakan bahwa pada masa
awal dinasti Abassiyah, perempuan memiliki kebebasan yang sama pada dinasti Umayyah tetapi,
menjelang abad ke 10 di bawah dinasti Buwahid, sistem pengasingan dan pemisahan kedua
kelompok yang berbeda jenis kelamin menjadi sesuatu yang lumrah. Lihat Ashgar Ali Enginecr,
Matinya Perempuan, Menyingkap Mega Skandal Dokirin dan Laki-laki. Transformasi Al-Qur'an,
Perempuan dan Masyarakat Modern Terj. Ahmad Alandi, (Yogyakarta: Ircisod, 2003), hlm, 27-
29



Mereka menyoroti superioritas dan dominasi yang menimbulkan
ketidakadilan gender dalam realitas masyarakat muslim. Berbeda dengan masa-
masa pra-Islam, dominasi laki-laki ini justru didukung oleh ayat-ayat Al-Qur’an
yang oleh para mufassir yang kebanyakan laki-laki. Menurut mereka, Al-Qur’an
pada prinsipnya mengajarkan untuk berbuat baik dan adil kepada siapapun.- Al-
Qur’an tidak melihat inferioritas perempuan dibanding laki-laki. Keduanya setara
dihadapan Allah. Hanya mufassirlah yang menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an secara
tidak tepat.’

Diantara ayat-ayat yang penafsirannya mereka persoalkan adalah ayat-ayat
tentang penciptaan perempuan (QS 4: 1), kepemimpinan rumah tangga (QS 4:
34), kesaksian (QS 2: 282), pewarisan perempuan (QS 4: 11-12) dan perawatan
anak (QS 2:233).

Sebagai contoh kata gawwam pada QS 4: 34 yang secara tekstual berarti
pemimpin sering kali dikaitkan dengan bukti persetujuan Ilahi atas dominasi laki-
laki. Kebanyakan penafsir awal menafsirkannya bahwa laki-laki Iebih atau patut
diutamakan dari pada wanita dalam hal kecerdasan, ketetapan hati, dan kekuatan
fisik.'® Namun akan berbeda jika ditafsirkan secara kontekstual.'' Penafsiran kata
tersebut bukanlah penekanan pada siperioritas laki-laki terhadap perempuan akan

tetapi pada kewajiban laki-laki untuk menjaga dan melindungi perempuan. Di

 Yunahar llyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir Al-Qur'an dan Kontemporer,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997) him. 56

19 Amina Wadud Muhsin, Quran Menurut Perempuan, him.79
' Konteks sebuah ayat berkaitan erat dengan scbab-sebab turunnya ayat hubungan antar

ayat-ayatnya dan kondisi sosial masyarakat. Lihat Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an,
Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1995), him. 79



sini, kata gawwam diterjemahkan sebagai seseorang yang sepenuhnya menjaga
perempuan.

Munculnya penafsiran yang bias gender boleh jadi disebabkan beberapa
hal. Pertama, belum jelasnya perbedaan antara seks dan gender dalam
mendefinisikan peran laki-laki dan perempuan. Kedua, pengaruh kisah-kisah
israiliyat yang berkembang luas di kawasan Timur Tengah. Ketiga, banyaknya
metode penafsiran yang mengacu pada pendekatan tekstual bukannya kontekstual.

Keempat, sikap yang tidak netral atau terlalu dipengaruhi perspektif lain dalam

membaca teks-teks Al—Qur’an.'2

Penafsiran demikian lebih lanjut mempengaruhi ketetapan dan keputusan
hukum (fikih)."* Fikih dalam masyarakat diakui memiliki kekuatan sebagai norma
hukum. Norma hukum agama merupakan hukum masyarakat. Oleh karena itu,
timbulnya ketidakadilan gender dalam masyarakat muslim cukup beralasan.
Padahal, fikih sendiri bersifat relatif karena merupakan hasil penalaran (ijtihad)
manusia."* Diantara produk-produk fikih di Indonesia yang besar dugaan
dipengaruhi penafsiran demikian adalah KHI (Kompilasi Hukum Islam) yang

tentu saja memungkinkan direkonstruksi berdasarkan perspektif gender.

12 Nasarudin  Umar, Argumen Kesetaraan Gender  Perspektif  Al-Qur'an,
(Jakarta:Paramadina, 1999), him. 27

'3 Wael B Hallaq, Sejarah Teori Hukum Islam, Pengantar untuk Ushul Fikih Madzab
Sunni, Terj.E.Kusnadiningrat dan Abdul Haris bin Wahid, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, cet

ke-2, 2001), him. 8-9

' Hasil pemikiran seseorang dapat dipengaruhi oleh tingkat kecerdasannya, disiplin
keilmuannya, pengalaman, penemuan ilmiah, kondisi sosial politik, dsb schingga hasil pemikiran
seseorang akan berbeda dengan lainnya. Lihat Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an, Fungsi
Dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan Masyarakat, ( Bandung: Mizan, 1995), him. 77
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Mahmud Taha sendiri menawarkan korelasi konsep nasakh dengan konsep
Makkiyah dan Madaniah sebagai pendekatan kontekstual dalam memecahkan
problem sosial termasuk relasi gender demi menuju pembaharuan hukum Islam
yang benar-benar adil. Menurutnya, nasakh bukanlah pengguguran atau
pembatalan sama sekali melainkan penundaan sambil menunggu waktu yang
tepat.'” Artinya, ayat-ayat Makkiyah dinasakh atau ditunda opcrasionalisasinya
oleh ayat-ayat Madaniah untuk kemudian diberlakukan kembali pada saat ini
yakni abad ke-20. Oleh Abdullah Ahmad An-Na’im, penghapusan sementara atau
penundaan operasional teks Makkiyah oleh teks Madaniyah untuk diberlakukan
lagi tersebut disebut pembalikan proses nasakh.

Dalam usahanya menjelaskan keadilan dan kesetaraan gender, Mahmud
Taha berpendapat bahwa ayat-ayat Makkiyah merupakan pesan Islam yang abadi
dan fundamental. Substansinya menekankan nilai-nilai keadilan dan persamaan
tanpa membedakan jenis kelamin, agama, ras dan lain-lain. Sedangkan ayat-ayat
Madaniyah berikut sunnah yang menyertainya mulai membedakan antara laki-laki
dan perempuan, umat Islam dan non Islam dalam status hukum dan hak mereka di
depan hukum. Sehingga, semua ayat yang menjadi dasar diskriminasi terhadap
perempuan merupakan ayat-ayat Madaniyah bukan ayat-ayat Makkiyah.

Implikasi utama dari argumen Mahmud Taha adalah bahwa hukum
syari’ah selama ini lebih didasarkan pada ayat-ayat Madaniyah. Melalui proses
nasakh, ayat-ayat Madaniyah menggantikan ayat-ayat Makiyah yang tidak sesuai

yang diturunkan sebelumnya. Maka, melalui pembalikan proses nasakh, ayat-ayat

ISMahimud Mohammad Taha, Arus Balik Syariah,Terj.Khoiron Nahdhiyyin, (Yogyakarta:
LKiS, 2003), him 11-16



Makiyyah patut diberlakukan kembali. Menurut Mahmud Taha ini merupakan
gagasan metodologi pembaharuan untuk merespon persoalan diskriminasi gender
yang menjadi salah satu persoalan ketidak adilan.

Pemikiran Mahmud Taha secara implisit menyampaikan bahwa kran
persamaan, keadilan, dan kesetaraan sangat terbuka pada periode Mekkah dan
sebaliknya, pada periode Madinah mulai dipersempit. Diakui oleh Mahmud Taha
bahwa ayat-ayat Madaniyah yang mulai mengatur laki-laki dan perempuan secara
berbeda dihadapan hukum tetap mengedepankan keadilan. Namun, keadilan yang
dimaksud bersifat lokal dan tentatif. Periode Madinah merupakan fase menuju

keadilan dan kesctaraan yang hakiki dan universal.

Oleh karena itu, ide Mahmud Taha tentang kesetaraan gender dalam

kaitannya dengan evolusi basis hukum Islam dari teks Madaniyah ke teks

Makkiyah menarik dikaji dan diperhatikan.

B. Perumusan Pokok Masalah

Pembahasan skripsi ini difokuskan pada pokok-pokok masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana konsep kesetaraan gender menurut Mahmud Taha ?

2. Bagaimana implikasinya terhadap rekonstruksi hukum keluarga Islam di

Indonesia ?



C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
a. untuk menjelaskan konsep kesetaraan gender menurut Mahmud Taha
b. untuk menjelaskan implikasi konsep kesetaraan gender menurut
Mahmud Taha terhadap rekonstruksi hukum Islam di Indonesia.
2. Kegunaan Penclitian
a. memberikan komtribusi pengetahuan tentang gagasan Mahmud Taha
berkaitan dengan konsep kesetaraan gender demi memperkaya
khasanah ilmu-ilmu Islam
b. memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan dan
rekonstruksi hukum Islam di Indonesia
¢. dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian selanjutnya tentang
gender, perkembangan dan rekonstruksi hukum Islam dan hal-hal yang

berkaitan dengannya.

D. Telaah Pustaka

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan literatur-literatur berupa
buku-buku karya Mahmud Taha yang berjudul “Arus Balik Syariah dan Sholat
Perdamaian” sebagai sumber primer. Literatur-literatur lain baik yang berbicara
tentang gender maupun non gender merupakan sumber data penelitian yang
bersifat sekunder diantaranya “ Menggugat Otentisitas Wahyu Tuhan” karya
Aksin  Wijaya, “Feminisme dalam Kajian Tafsir Al-Quran Klasik dan

Kontemporer” karya Yunahar llyas, “Matinya Perempuan” dan “Islam dan



Teologi Pembebasan” karya Ashgar Ali Engineer, “Dekonstruksi Syariah™ karya
Abdullah Ahmed An-Na’im, “Qur’an Menurut Perempuan” karya Amina Wadud
Muhsin dan lain-fain.

Buku-buku yang disebutkan di atas semuanya berbicara tentang gender.
Saat ini diskursus tentang gender baik dalam buku maupun jurnal telah banyak
beredar di masyarakat. Masing-masing memiliki gaya analisis dan metode
pendekatan yang berbeda. Diskursus gender juga telah banyak diangkat kedalam
karya penelitian berupa skripsi yang dapat ditemui di perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga.

Terdapat pula beberapa karya ilmiah skripsi yang mengeksplorasi
pemikiran Mahmud Taha sebagai bagian penelitian diantaranya karya Khotibul
Umam, mahasiswa Ushuludin dengan judul skripsi Konsep Nasakh Mansukh
menurut Mahmud Muhammad Taha dan karya Ainul Masruroh, mahasiswa
Syari’ah, dengan judul skripsi Kowsep Nasakh dan Implikasinya Terhadap
Pembaharuan Hukum Islam (Studi Pemikiran Mahmud Muhammad Taha).
Namun, pembahasan yang menyinggung pemikiran Mahmud Taha sebagai
analisis gender belum ada.

Kedua penelitian di atas berfokus pada konsep nasakh mansukh versi
Mahmud Taha sebagai bahasan utama. Umumnya, nasakh mansukh diakui
sebagai metodologi penafsiran dan istimbath hukum dikala muncul dua persoalan
yang merujuk pada dua nash yang bertentangan. Nasakh menurut teori umum
ushul figh berarti pengangkatan atau pencabutan hukum syar’i denagn dalil syar’i

yang datang terakhir. Nasakh melibatkan penggantian sebuah teks yang mungkin
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tidak mempunyai akkibat hukum oleh teks lain yang mewujudkan sebuah nilai
hukum yang berbeda dengan yang pertama. Kriteria paling umum tentang nasakh
adalah aturan kronologis dari pewahyuan yakni bahwa teks yang turun lebih
menasakh lebih awal. Sedangkan bagi Mahmud Taha nasakh berarti penundaan
pemberlakuan ayat-ayat Makiyyah dengan menggantinya dengan ayat-ayat
Madaniyyah hingga tiba saatnya untuk memberlakukan kembali ayat-ayat
Makiyyah tersebut. Perbedaan dua definisi ini berimplikasi terhadap bagaimana
nasakh berfungsi sebagai metodologi penafsiran dan istimbath hukum yang pada
gilirannya akan berimplikasi pada reformulasi dan reformasi hukum berikut
produk hukum yang dihasilkannya. Jadi, fokus kedua penelitian tersebut berada
pada dataran nasakh sebagai sebuah metodologi penafsiran dan istimbath hukum
menurut Mahmud Taha di satu pihak dan ulama ushul figh di pihak lain.

“Dekonstruksi Syariah” karya An-Na’im merupakan salah satu literatur
yang fc;kusnya berada pada wacana kebebasan sipil, hak asasi manusia dan
hubungan internasional dalam Islam. Kesetaraan gender tidak luput dibahas dalam
karyanya tersebut. Untuk mendukung analisanya, An-Na’im menyusupkan ide-ide
Mahmud Taha sehingga nampak penetrasi pemikiran Mahmud Taha ke dalam
pemikirannya.

Meski demikian skripsi penyusun yang membahas konsep gender menurut
Mahmud Taha sebagai analisis gender ini memiliki variabel yang diarahkan

kepada implikasinya terhadap rekonstruksi hukum keluarga Islam di Indonesia.



E. Kerangka Teoretik

Islam dengan kitab sucinya Al-Qur’an sangat menentang struktur sosial
yang tidak adil dan menindas yang secara umum melingkupi kota Makkah waktu
itu sebagai tempat asal mula Islam dan juga kota-kota lain di seluruh dunia.
Didalam Islam tidak pernah dibayangkan adanya pengurangan hak atau
penzaliman atas perempuan demi kepentingan kaum laki-laki, scbab Islam adalah
syariat Allah SWT yang diturunkan untuk laki-laki dan perempuan sekaligus.'®
Keadilan merupakan salah satu ajaran Islam yang prinsipil dan universal.

Al-Qur’an mengajarkan kepada umat Islam untuk berlaku adil dan berbuat

keadilan antar sesama manusia (QS 16:90).

174 La¥ 5 Janlly by )

Sejak pertama kali datang, Islam khususnya periode Mekah lebih
menekankan proses penanaman nilai-nilai tauhid dan perintah untuk berakhlak
mulia seperti keadilan, kebersamaan, menepati janji dan menjauhi kerusakan
akhlak. Periode Meckah merupakan periode konfrontasi Islam sccara frontal
dengan adat kebiasaan jahiliyah diantaranya pelecehan seksual terhadap
perempuan. Oleh karena itu, pada periode ini terdapat beberapa ayat yang
mengecam secara keras praktek diskriminatif terhadap perempuan dan menuntut
agar diadakan reformasi sosial demi keuntungan dan kembalinya hak-haknya

sebagai seorang manusia seutuhya, diantaranya.

' Abdul Halim Abu Syuqqoh, Kata Pengantar Kebebasan Wanita, Terj. Khairul lalim,
(Jakarta : Gema Insani Press, 2001), hlm xiii

' Lihat juga An-Nisd’ (4): 56
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Setelah berlalu 13 tahun periode Mckah sebagai babak baru Islam mulai
menyampaikan ayat-ayat yang sebagian besar menerangkan hukum syari’atau.
Periode ini ditandai dengan adanya rekonstruksi sosial politik yakni penataan
pranata-pranat kehidupan masyarakat Madinah yang layak. Dalam kaitannya
dengan kesetaraan gender, pada periode ini, mulai diatur beberapa praktek-praktek
hukum yang belum terlaksana pada periode Mekah seperti pembatasan poligami,
penghentian tegas tindak kekerasan dalam perkawinan dan semena-mena dan
pemberian waris bagi perempuan.

Disebutkan pula bahwa turunnya QS 33: 35 merupakan peristiwa
monumental sebagai pengakuan Islam terhadap kesetaraan gender. Ayat tersebut
berbunyi sebagai berikut :

laall s cpbiall . Glaball Odabiall g colaitall
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Terdapat beberapa riwayat hadis yang menjadi latar belakang peristiwa

turunnya ayat tersebut. Pertama adalah bahwasanya Ummu Umarah, seorang

'8 An-Nah! (16) : 58-59

19 Al-Ahzab (33) : 35



wanita Ansar, mendatangi Nabi SAW seraya berkata : “Saya tidak melihat
sesuatupun kecuali untuk kaum laki-laki dan aku tidak melihat perempuan
disebut-sebut sedikitpun.” Akhirnya, turunlah ayat ini. Kedua dari Ibnu Abbas
seraya berkata bahwasanya kaum perempuan berkata : “Wahai Rosululloh
mengapa Allah kaum muslim laki-laki (muslimin) dan tidak menyebut kaum
muslim perempuan (muslimat)?”%

Al-Quran juga menyampaikan bahwa kualitas individu laki-laki dan
perempuan di hadapan Allah tidak ada perbedaan ( QS 49: 13). Keduanya sama-
sama diakui dan diberi balasan oleh Allah (QS 3: 195). Keduanya sama-sama
berpotensi untuk masuk syurga (QS 40: 40) dan keduanya memiliki hak dan
kewajiban yang seimbang menurut cara yang makruf (QS 2: 228).

Rasul SAW sebagai pembentuk otoritas hukum kedua setelah Al-Qur’an
dalam, syariat Islam juga mengajarkan dan mencontohkan kepada umatnya agar
memperlakukan perempuan dengan baik dan adil. Di kehidupan rumah tangganya,
Rasul SAW senantiasa bersikap lemah lembut dan menghormati istri-istrinya.
Dalam sebuah riwayat diberitakan bahwasanya Beliau memperbaiki sandalnya
sendiri, menjahit pakaiannya sendiri, menyapu rumah dan membanty pekerjaan
istri-istrinya. Beliau juga tidak pernah menyakiti dan memukul istrinya. Beliau

pernah bersabda: “sesungguhnya lelaki yang memukul istrinya tidak akan diridhoi

Allah selamanya”.*’!

20 jalaludin As-Suytdl, Asbab An-Nuzfl, Dicctak pada bagian pinggir Jaldludin As-Suyfill
dan Jalaludin Al-Mahalli, Tafs? Al- Jaltlain (tp.: tp.,t.t.) 1 : 283

2 Abduliah Nashih Ulwan, Bahagia Nabi Bersama Istri-istrinya, (Yogyakarta: Absolut,
2002), him 114-115

11}
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Diriwayatkan pula dalam sebuah hadist bahwasanya Beliau didatangi
seorang perempuan yang mengeluh bahwa ia telah dipukul suaminya tanpa
kesalahan apapun, Rasul kemudian memintanya untuk membalas pukulan
suamlinya. Berdasarkan peristiwa tersebut nampak jelas dari sikap Rasul yang
ingin menegakkan keadilan terhadap siapapun dan membuang jauh-jauh tradisi
jahiliyah kekerasan terhadap perempuan.

Peristiwa tersebut kemudian berimplikasi pada turunnya wahyu Ilahi yang
menanggapi kasus tersebut. Ayat tersebut berbunyi: “Kaum laki-laki adalah
pemimpin bagi kaum perempuan......Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha
Besar” (QS 4: 34). Nabi kemudian mengumpulkan kaum laki-laki dan
membacakan ayat yang diwahyukan (QS 4: 34). Lalu Nabi berkomentar: "Saya
menghendaki satu cara namun Allah menghendaki cara yang lain . . .

Sepintas ayat tersebut berkaitan dengan konsep dominasi laki-laki. Oleh
beberapa penafsir modern misalnya Mohammad Assad scbagaimana yang dikutip
Asghar Ali Enginecr berpendapat bahwa kata “gawwam™ pada ayat tersebut
bukanlah suatu penekanan kepada superioritas laki-laki terhadap perempuan akan
tetapi pada kewajiban laki-laki untuk memberikan penjagaan dan perlindungan
fisik terhadap perempuan. Kata “gawwam” diterjemahkan sebagai seseorang

yang harus “sepenuhnya menjaga perempuan”. Jika demikian, maka kata tersebut

tidak berimplikasi pada diskriminasi dan ketidakadilan gender.”?

22 Ashgar Ali Engineer, Matinya Perempuan, Terj.Akhmad Affandi dn Muhammad
[khsan, (Yogyakarta: Ircisod, 2003), hlm. 88-89

B Ibid

e —



. Metodologi Penelitian

I. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk kajian literatur (/ibrary research). Sebagai sebuah
kajian literatur maka objek penelitian skripsi ini adalah buku-buku, jurnal
serta artikel yang memiliki kaitan dengan judul skripsi ini.

2. Sifat penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu penelitian yang bertujuan
untuk menjelaskan dan menganalisa pemikiran Mahmud Taha tenta;lg
kesetaraan gender berikut implikasinya terhadap rekonstruksi hukum
keluarga Islam di Indonesia.

3. Analisis Data
Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya bahwa data-data yang
dikumpulkan penyusun berasal dari literatur-literatur baik yang bersifat
primer maupun sekunder. Sumber data primer diambil dari karya Mahmud
Taha seperti Arus Balik Syari’ah dan Sholat Perdamaian. Sedangkan
sumber data sekunder yang dijadikan penyusun sebagai pendukung
penelitian merupakan karya-karya yang memiliki keterkaitan dengan
skripsi ini seperti Dekonstruksi Syari’ah karya Abdullah Ahmad An-
Na’im. Setelah data-data terkumpul, langkah selanjutnya adalah
melakukan pengolahan dan analisis terhadap data tersebut dengan
menggunakan metode :
a. Metode induktif, yaitu metode berfikir yang bertitik tolak dari data

yang bersifat khusus dan memiliki kesamaan  schingga
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digeneralisasikan untuk mencapai kesimpulan umum. Dengan metode
ini penulis bermaksud menguraikan konsep kesetaraan gender menurut

pandangan Mahmud Taha.

. Metode deduktif, yaitu metode berfikir yang bertitik tolak dari data

yang bersifat umum (berbagai pemikiran atau hal-hal yang berkaitan
dengan ide-ide kesctaraan gender) untuk kemudian diambil menjadi
kesimpulan yang bersifat khusus (pemik{ran Mahmud Taha tentang
kesetaraan gender berikut implikasinya terhadap hukum keluarga di

Indonesia).

4. Pendekatan Penelitian

a. Pendekatan normatif artinya pembahasan yang ada dalam penelitian

berdasarkan ajaran dan pemahaman syariat Islam baik yang tekstual

maupun yang kontekstual.

Pendekatan sosiologis merupakan pendekatan yang dasar tujuannya

adalah masalah-masalah yang ada dilapangan.

G. Sistematika Penulisan

Pembahasan skripsi ini terbagi dalam lima bab :

Bab |

: memuat pendahuluan. Bagian ini memuat latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik,
metodologi penelitian dan sistematika penulisan. Dalam latar belakang

disampaikan informasi tentang perlunya pengkajian dan penelitian

skripsi ini. Selanjutnya adalah pokok masalah. Pokok masalah disajikan



Bab II

Bab III

Bab IV

dalam bentuk pertanyaan dan dimaksudkan untuk membatasi bahasan
_pg.n‘elitifm \se!sgligus mengarahkan_ langkah-langkah penelitian. Setelah
itu dilalnju’;kanﬂ denéaﬁ‘t.ujua.n dan'kegunaan penelitian. Bagian ini
memberikan informasi tentang target, kontribusi dan hasil yang ingin
dicapai penyusun. Pada telaah pustaka diuraikan beberapa karya
penelitian yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. Metodologi
penelitian menyampaikan cara-cara penelitian yang meliputi sumber
data, metode dan pendekatan yang digunakan penyusun. Bahasan
berikutnya adalah kerangka teoritik. Pada bahasan ini termuat seputar
teori-teori yang berkaitan dengan judul penelitian dan telah ada
sebelumnya. Sistematika pembahasan sebagai bagian akhir dalam bab ini
menguraikan gambaran singkat dan interelasi dari keseluruhan bab yang
terdapat dalam skripsi ini.

. merupakan tinjauan umum tentang gender. Di dalam bab ini,
dikemukakan pengertian gender, perbedaan konsep seks dan gender,
ketidakadilan dan diskriminasi gender dan upaya-upaya menuju
kesetaraan gender.

: merupakan kajian tokoh terhadap Mahmud Taha. Bab ini menguraikan
data-data pribadi Mahmud Taha yang diawali dengan latar belakang
kehidupannya, pandangannya tentang konsep kesetaraan gender dan
karya-karya ilmiah yang pernah ia hasilkan semasa hidupnya.

. berisi analisis terhadap implikasi konsep kesetaraan gender menurut

Mahmud Taha terhadap rekonstruksi hukum keluarga Islam di

.l
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Indonesia. Untuk mendukung analisis, penyusun menyertakan beberapa
isu gender yang melanda institusi hukum Islam yang menjadi sorotan
Mahmud Taha.

: Penutup, bab ini berisi kesimpulan dan saran.



A.

BAB VY

PENUTUP

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Islam pada prinsipnya menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan dan
persamaan. Sebagai agama yang menentang penindasan  dan
ketidakadilan sosial, Islam berusaha mengembalikan hak-hak perempuan
setara dengan laki-laki.

Keberadaan ayat-ayat Al-Quran yang secara tekstual cenderung
memihak dan memberikan keistimewaan kepada laki-laki tidak bisa
dianggap bahwa Al-Qur’an bermaksud mendeskriditkan perempuan.
Laki-laki dan perempuan memiliki hak dan kewajiban yang sama di
hadapan hukum. Menurut pandangan Mahmud Taha, ayat-ayat tersebut
sangat erat kaitannya dengan konteks sosial historis masyarakat secara
umum saat diturunkannya Islam dan masyarakat muslim secara khusus
saat suatu ayat diturunkan berkenaan dengan suatu peristiwa hukum.
Konsep kesetaraan gender dalam pandangan Mahmud Taha umumnya
sejalan dengan pandangan pemikir-pemikir muslim lain.Mereka sepakat
bahwa perempuan dan laki-laki memiliki kondisi-kondisi yang sama
dalam meraih hak-haknya secara penuh dan memiliki potensi yang sama
untuk memberikan kontribusi positif terhadap kemajuan masyarakat.
Perbedaannya terletak pada kerangka acuan yang mendasarl proses
reinterpretasi mereka terhadap doktrin-doktrin hukum yang mereka nilai

kurang sarat akan konsep keadilan dan kesetaraan era modern.
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B. SARAN-SARAN

-Hadirnya karya penelitian ini bermaksud dan diharapkan sebagai usaha
untuk menguak beberapa pemikiran Mahmud Taha tentang kesetaraan gender
dalam institusi Islam di bidang hukum keluarga. Sebagai seorang pemikir yang
cukup berpengaruh di kalangan intelektual dunia, pemikiran Mahmud Taha tidak
akan pernah habis dibahas. Karena itu karya-karya lain tetap diharapkan
kehadirannya dari sejumlah peminat lain.

Tulisan ini merupakan usaha maksimal dari penulis. Namun, di sana sini
pasti banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Besar harapan penyusun
semoga karya ini dapat bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain dan mampu

menambah khazanah pemikiran Islam.
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Bab |
Sesungguhnya Allah  menyuruh kamu
berlaku adil dan berbuat kebajikan.
Dan apabila seseorang dari mereka diberi
kabar dengan (kelahiran) anak perempuan
hitamlah (merah padamlah) mukanya dan
dia sangat marah. la menyembunyikan
dirinya dari orang banyak disebabkan
buruknya  berita  yang disampaikan
kepadanya. Apakah ia akan memeliharanya
dengan menanggung kehinaan ataukah
menguburkannya ke dalam tanah (hidup-
hidup)? Ketahuilah, alangkah buruknya apa
yang mereka tetapkan 1tu.
Sesungguhnya laki-laki dan perempuan
yang muslim, laki-laki dan perempuan
yang mukmin, laki-laki dan perempuan
yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan
perempuan yang benar, laki-laki dan
perempuan yang sabar, laki-laki dan
perempuan yang khusyuk, laki-laki dan
perempuan yang bersedekah, Jaki-laki dan
perempuan yang berpuasa, laki-laki dan
perempuan yang memelihara
kehormatannya, laki-laki dan perempuan
yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah
telah menyediakan untuk mereka ampunan
dan pahala yang besar.

Bab IV
Dan jika kamu takut tidak akan dapat
berlaku adil terhadap hak-hak perempuan
yang yatim bila mana kamu menikahinya,
maka kawinilah wanita-wanita lain yang
kamu senangi: dua, tiga, atau empat.
Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat
berlaku adil, maka kawinilah seorang saja
atau budak-budak yang kamu miliki. Yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada
tidak berbuat aniaya.
Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi
kaum wanita, oleh karena Allah telah
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki)
atas sebahagian yang lain (wanita) dan
karena mereka laki-laki telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka.
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